PENINGKATAN HASIL BELAJAR MELALUI MEDIA AUDIO VISUAL PADA MATA PELAJARAN IPA DI SEKOLAH DASAR by Yani, Umar et al.
1 
 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MELALUI MEDIA AUDIO 
VISUAL PADA MATA PELAJARAN IPA 
DI SEKOLAH DASAR  
 
Umar Yani, Syamsiati, Endang Uliyanti 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP UNTAN, Pontianak 
Umar.Yani69@gmail.com 
 
Abstrak: Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan  
hasil belajar siswa pada  pembelajaran ciri-ciri khusus makhluk 
hidup  menggunakan  media audio visual di kelas VI SD Negeri 12 
Kampung Melayu Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dalam 
bentuk penelitian tindakan kelas dengan prosedur penelitian 
meliputi perencanan, pelaksanaan, observasi dan refleksi Hasil 
penelitian menunjukan peningktan yang signifikan. Nilai rata rata 
yang diperoleh siswa pada siklus I adalah 57,85 dengan jumlah 
siswa yang mencapai KKM sebanyak 3 siswa, 28,57%), kemudian 
meningkat menjadI 71,42pada siklus II dan sebanyak 11 siswa 
memperoleh nilai mencapai KKM (85,71%). 
 
Kata Kunci: IPA, media audio visual, hasil belajar 
 
Abstract: The aim of this study was to describe the learning 
outcome of students in learning the specific characteristics of living 
things using audio- visual media in class VI Elementary School 
District Monterado 12 Kampung Melayu Bengkayang . This 
research used descriptive research in the form of classroom action 
research with research procedures include planning , 
implementation, observation and reflection results showed 
significant peningktan . The average value obtained by the students 
in the first cycle is 57.85 with the number of students who reach 
KKM much as 3 students , 28.57 % ) , later increased to 71,42pada 
second cycle and as many as 11 students received grades reached 
KKM ( 85.71 % ) . 
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lmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Dalam pembelajaran IPA, 
kualitas pembelajaran tanpaknya masih menjadi sorotan dalam dunia pendidikan 
di tanah air. Siswa masih menganggap bahwa materi pembelajaran IPA 




Keadaan tersebut perlu diperhatikan oleh seorang pendidik khusunya guru 
mata pelajaran IPA agar selalu berusaha untuk menciptakan inovasi dalam 
pembelajaran sebagai solusi untuk meningkatkan daya tarik siswa dalam 
pembelajaran IPA sehingga prestasi belajar siswanya mengalami peningkatkan. 
Diantaranya inovasi tersebut yaitu dengan mengembangkan metode dan media 
pembelajaran yang sesuai. 
Permasalahan di atas harus segera diperbaiki, antara lain cara mengajar guru 
harus dirubah, guru harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, kemudian 
bagaimana guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah 
disusun, menggunakan media audio visual yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang dapat membuat siswa tertarik, dan membantu siswa lebih 
memahami makna pembelajaran materi gangguan peredaran darah. Dengan 
harapan bahwa melalui penggunaan media audio visual ini semangat belajar 
siswa kembali meningkat sehingga hasil belajarnya semakin membaik. Untuk 
mengetahui lebih jauh dari pengaruh media audio visual, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar 
Melalui Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar”. 
Media Audio Visual 
Media merupakan salah satu komponen dalam proses belajar mengajar yang 
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Gagne (Sadiman, 2003:6) 
mendefinisikan bahwa media adalah berbagai berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sedangkan menurut 
Briggs (Asyhar, 2011:7) mendefinisikan “Media sebagai sarana fisik yang 
digunakan untuk mengirim pesan kepada peserta didik sehingga merangsang 
mereka untuk belajar”. Kemudian menurut Sadiman  (2003:6) “Media 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi”.  
Audio Visual adalah media instruksional moderen yang sesuai dengan 
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi 
media yang dapat dilihat dan didengar. Penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran Menurut Sri Anitah W, dkk. (2010:6.30) adalah:  
a. Dalam batas-batas tertentu dapat menggantikan peran dan tugas guru.  
b. Guru tidak selalu berperan sebagai penyaji materi (teacher), tetapi penyajian 
materi bisa diganti oleh media audio visual, maka peran guru bisa beralih 
menjadi fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa 
untuk belajar.  
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa media audio 
visual yaitu media pandang dengar atau media yang dapat dilihat dan didengar 
seperti : Televisi,film suara,slide bersuara,video cassette 
 
Metode 
Metode yang digunakan dalam peneitian ini adalah metode deskriptif. 
Hadari Nawawi (2007: 63) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan 
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 atau melukiskan keadaan subjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Dengan kata lain, metode 
deskriptif ini digunakan untuk memecahkan masalah peneliti dengan cara 
mengambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil di mana 
penelitian berlansung. 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif. 
Menurut Paizaluddin dan Ermalinda (2013:27) bahwa penelitian deskriptif 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data tentang fenomena yang 
diteliti, misalnya kondisi sesuatu atau kejadian, disertai dengan informasi 
tentang faktor penyebab sehingga mungkin muncul kejadian yang dideskripsikan 
secara rinci, urut dan jujur. 
Penelitian Tindakan Kelas 
Sesuai dengan metode penelitian, maka bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas. Karena penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri setelah 
melakukan refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat Langkah-langkah 
Penelitian Tindakan Kelas yaitu mengidentifikasi dan merumuskan masalah, 
menganalisis masalah merumuskan hipotesis tindakan, membuat rencana 
tindakan dan pemantauannya, Melaksanakan tindakan dan mengamatinya, 
Mengolah dan menafsirkan data, dan melaporkan.  
Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, model yang digunakan peneliti adalah 
model Suharsimi Arikunto. Model Suharsimi Arikunto dapat dibagi ke dalam 
empat tahap yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 
refleksi (Paizaluddin dan Ermalinda, 2013:33) 
Tahapan-tahapan penelitian tindakan kelas sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto,dkk (2009:16-20) di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
1. Menyusun Rancangan Tindakan (Planning)  
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)  
3. Pengamatan (Observing)  
4. Refleksi (Reflecting)  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 
perolehan data kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media audio visual dalam pembelajaran IPA pada materi 
penggolongan makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI 
SDN 12 Kampung Melayu Kecamatan Monterado,  
Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan guru selaku peneliti: 
1. Perencanaan  
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a. Mempersiapkan kurikulum dan menganalisisnya, ada tidaknya Standar 
kompetensi dan Kompetensi dasar. 
b. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
c. Menyiapkan Proyektor LCD, layar monitor, laptop dan beberapa kabel. 
d. Menyiapkan lembar observasi untuk kemampuan guru merencanankan 
pembelajaran. 
e. Menyiapkan lembar observasi untuk kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan  
a. Guru menyiapkan seperangkat alat seperangkat alat pembelajaran, 
proyektor LCD, laptop, layar monitor, kabe-kabel terminal listrik, 
flssh disk. 
b. Pelaksanaan pembelajaran adalah: 
1) Guru menjelaskan ciri-ciri khusus makhluk hidup melalui 
proyektor. 
2) Guru meminta salah satu siswa untuk maju kedepan mejelaskan 
salah saru ciri-ciri makhluk hidup yang ditayangkan melalui 
proyektor. 
3) Guru menjelaskan  ciri khusus beberapa jenis hewan dan 
tumbuhan 
4) Siwa memperhatikan tayangan ciri khusus beberapa hewan dan 
tumbuhan melalui proyektor. 
5) Siswa mencatat hasil pengamatannya. 
6) Siswa melakukan tanya jawab kepada guru. 
3. Observasi  
Penelitian tindakan kelas pada siklus I observer melakukan 
penilaian terhadap rencana pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan alam materi ciri-ciri khusus makhluk hidup.  Maka 
hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I, guru merencanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan materi ciri-ciri khusus 
makhluk hidup pada siklus I diperoleh total skor 15,83 dan rata-rata 3,16. 
Sedangkan pada kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan materi ciri-ciri khusus makhluk hidup pada 
siklus I diperoleh total skor 11,48 dengan rata-rata 2.87. 
 
Tabel 1 
Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi 
Ciri-Ciri Khusus Makhluk Hidup Siklus I 







Jumlah Nilai 810 




Hasil belajar siklus I di atas dapat diketahui bahwa terdapat 3 siswa 
tuntas (21,42%), dan belum tuntas 11 siswa (71,43%), dengan nilai 
tertinggi 80, terendah 40 dan nilai rata-rata kelas 57,85. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai KKM (Kriteria 
Ketentuntasan Minimal) dan ketuntasan klasikal telah tercapai yaitu 
28,67% 
4. Refleksi Siklus I 
Dari hasil refleksi dan pembahasan antara guru selaku peneliti 
dan kolaborator, maka diperoleh kesepakan bahwa kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran pada siklus I masih 
terdapat kekurangan, sehingga terdapat beberapa siswa masih memperoleh 
nilai dibawak Keriteria Ketuntasan Minimal, adapun kekurangan guru 
adalah sebagai berikut: 
a. Refleksi terhadap kemampuan guru menyususn rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
1) Guru belum mampu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
2) Guru belum dapat menyususn Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang menggunakan Media Audio Visual. 
b. Refleksi terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
1) Guru belum dapat mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan. 
2) Guru belum dapat melaksanakan pembelajaran secara runtut yang 
menggunakan Media Audio Visual. 
3) Guru belum dapat mengoprasikan komputer. 
4) Ketertiban siswa dalam proses pembelajaran masih kurang 
5) Guru tidak dapat memanfaatkan waktu mengajar yang baik. 
Karena masih adanya kekurangan pada siklus I melihat hasil yang 
diperoleh, maka diputuskan untuk melanjutkan penelitian ke siklus II 
dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. 
Adapun perencanaan, pelaksanaan dan prolehan hasil belajar siswa pada 
siklus II sebagai berikut: 
1. Perencanaan  
Rancangan yang disusun pada siklus II ini secara garis besar 
hampir sama dengan siklus I yaitu mempersiapkan dokumen kurikulum, 
administrasi dan langkah-langkah tindakan. Tahapannya adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang akan disampaikan dalam pembelajran 
b. Penelitian menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan 
kelas. 
c. Menyiapkan lembar instrumen penilaian kinerja guru maupun 
kemampuan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 




2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan siklus II pada hari senin 29 September 2015 
dengan diamati observer sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah disepakati. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Guru menyiapkan alat bantu pembelajaran: 
1) Lembar kerja siswa 
2) In Fokus/proyektor 
3) Laptop 
b. Langkah-langkah pelaksanaan penggunaan media audio visual: 
1) Menjelaskan kepada siswa tentang manfaat menggunakan media 
audio visual dalam pembelajaran sehingga menimbulkan semangat 
siswa untuk mengikuti selama pembelajaran berlangsung. 
2) Secara acak dan adil, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok tiap 
kelompok terdiri 3-4 orang. 
3) Guru memutarkan kembali video tentang ciri-ciri khusus makhluk 
hidup, dan menyuruh tiap kelompok untuk menyaksikannya dengan 
seksama. 
4) Siswa diminta untuk melakukan diskusi tentang ciri khusus 
beberapa hewan dan tumbuhan. 
5) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dan 
kelompok lain menanggapinya. 
6) Guru memberiakan penguatan serta meluruskan dari jawaban 
siswa. 
7) Guru memberikan komentar terhadap kegiatan siswa dan 
memberikan motivasi kepada siswa yang kinerjanya sudah bagus. 
8) Meminta siswa untuk menyimpulkan tentang video ciri-ciri khusus 
makhluk hidup. 
3. Observasi  
Observer kembali melakukan penilaian terhadap rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat pada siklus II, kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi ciri-ciri 
khusus makhluk hidup pada siklus II diperoleh total skor 18,66 dan rata-
rata 3,73.Sedangkan pada kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi ciri-ciri khusus makhluk hidup 
pada siklus I diperoleh total skor 11,37 dengan rata-rata 3,07 
 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi 
Ciri-Ciri Khusus Makhluk Hidup Siklus I. 







Jumlah Nilai 1000 
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Rata-rata Nilai 71,42 
 
Hasil observasi siklus II menggambarkan bahwa jumlah nilai 
adalah 1000 dan rata-rata nilai 71,42 sedangkan siswa yang sudah 
tercapai atau terlampaui dari KKM sebanyak 11 orang (85,71%). 
Dan siswa dianggap berhasil dalam pembelajaran. 
 
4. Refleksi Siklus II 
Setelah guru selaku peneliti merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
rencana pembelajaran dan memperoleh hasil belajar siswa. Kegiatan refleksi 
siklus II ini dilakukan sewaktu pembelajaran berlangsung yang dibantu oleh 
teman sejawat sebagai kolaborator telah menilai rencana pembelajaran dan 
mengobservasi pelaksanaan pembelajaran.  Maka guru selaku peneliti bersama 
kolaborator berdiskusi untuk menemukan indikator mana yang belum tercapai 
dari kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan  pembelajaran serta 
beberapa hal yang ditemukan pada saat mengobservasi guru selaku peneliti. 
Dari hasil refleksi antara guru selaku peneliti dan kolaborator serta melihat 
hasil belajar siswa, maka disepakati bahwa kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran pada siklus II sudah baik. Dan hasil belajar siswa 
sudah diatas Kriteria Ketuntasan Minimal, walpun belum ada siswa yang 
mendapatkan nilai sempurna, namun siswa sudah dapat mendeskripsikan ciri-ciri 
khusus makhluk hidup. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
ciri-ciri khusu makhluk hidup. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang 
telah dilakukan, maka permasalahan dan sub masalah yang telah diuraikan sudah 
terjawab dan tercapai. Dengan demikian penggunaan media audio visual pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan Alam materi ciri-ciri khusus makhluk hidup dapat 




Dari hasil refleksi dan pembahasan antara guru selaku peneliti dan 
kolaborator, maka diperoleh kesepakan bahwa kemampuan guru merencanakan 
dan melaksanakan pembelajaran pada siklus I masih terdapat kekurangan, 
sehingga terdapat beberapa siswa masih memperoleh nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal 
Penelitian tindakan kelas pada siklus I observer melakukan penilaian 
terhadap rencana pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
alam materi ciri-ciri khusus makhluk hidup.  Maka hasil penelitian tindakan kelas 
pada siklus I, guru merencanakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan 
materi ciri-ciri khusus makhluk hidup pada siklus I diperoleh total skor 15,83 dan 
rata-rata 3,16. Sedangkan pada kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi ciri-ciri khusus makhluk hidup pada siklus 
I diperoleh total skor 11,48 dengan rata-rata 2.87. 
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
ciri-ciri khusu makhluk hidup. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang 
telah dilakukan, maka permasalahan dan sub masalah yang telah diuraikan sudah 
terjawab dan tercapai. Dengan demikian penggunaan media audio visual pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan Alam materi ciri-ciri khusus makhluk hidup dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI sekolah Dasar Negeri 12 Kampung 
Melayu. 
Hasil belajar siklus I di atas dapat diketahui bahwa terdapat 3 siswa tuntas 
(21,42%), dan belum tuntas 11 siswa (71,43%), dengan nilai tertinggi 80, terendah 
40 dan nilai rata-rata kelas 57,85. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa telah mencapai KKM (Kriteria Ketentuntasan Minimal) dan ketuntasan 
klasikal telah tercapai yaitu 28,67% 
Dari hasil refleksi antara guru selaku peneliti dan kolaborator serta melihat 
hasil belajar siswa, maka disepakati bahwa kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran pada siklus II sudah baik. Dan hasil belajar siswa 
sudah diatas Kriteria Ketuntasan Minimal, walaupun belum ada siswa yang 
mendapatkan nilai sempurna, namun siswa sudah dapat mendeskripsikan ciri-ciri 
khusus makhluk hidup 
Observer kembali melakukan penilaian terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat pada siklus II, kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi ciri-ciri khusus makhluk hidup pada 
siklus II diperoleh total skor 18,66 dan rata-rata 3,73.Sedangkan pada kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi ciri-ciri 
khusus makhluk hidup pada siklus I diperoleh total skor 11,37 dengan rata-rata 
3,07. Kemampuan guru dalam merencanakan, menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi ciri-ciri khusus makhluk hidup 
belum sepurna seperti yang diharapkan karena keterbatasan sumber pelajaran 
yang relevan, sehingga daya serap siswa belum memadai.Penggunaan media 
audio visual pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi ciri-ciri khusus 
mahluk hidup dapat meningkat Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada 
materi penggolongan makhluk hidup dengan menggunakan medai audio visual 
diperoleh nilai rata-rata yang menunjukkan adanya peningkatan yaitu nilai rata-
rata yang diperoleh siklus I yaitu 57,85 dan siklus II 71,42. Pada siklus II terjadi  
peningkatan sebesar  13,57. 
Hasil observasi siklus II menggambarkan bahwa jumlah nilai adalah 
1000 dan rata-rata nilai 71,42 sedangkan siswa yang sudah tercapai atau 
terlampaui dari KKM sebanyak 11 orang (85,71%). Dan siswa dianggap berhasil 
dalam pembelajaran 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran IPA pada materi penggolongan makhluk hidup untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VI SDN 12 Kampung Melayu Kecamatan Monterado, 
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secara umum dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dari kegiatan tindakan siklus I dan siklus II dapat di simpulkan sebagai berikut : 
Perencanaan pembelajaran guru pada siklus I dan II terdapat peningkatan, hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata pada siklus 1 sebesar 3, 16 dan pada siklus ke 2 
meningkat menjadi 3,73. Dengan demikian jadi meningkat 0,57. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA pada materi penggolongan makhluk hidup 
dengan menggunakan media audio visual dapat dilaksanakan oleh guru dengan 
baik, hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I sebesar 2,87 dan pada siklus ke II meningkat menjadi 3,07. Hal ini 
menunjukkan terjadi peningkatan 0,2. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA pada materi penggolongan makhluk hidup dengan menggunakan media audio 
visual diperoleh nilai rata-rata yang menunjukkan adanya peningkatan yaitu nilai 
rata-rata yang diperoleh siklus I yaitu 57,85 dan siklus II 71,42.Pada siklus II 
terjadi peningkatan sebesar  13,57. Dengan demikian perolehan hasil belajar pada 
setiap siklusnya mengalami peningkatan yang baik dantelah mencapai standar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan demikian pembelajaran 
menggunakan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Saran 
Merencanakan pembelajaran yang menggunakan Media audio Visual guru 
diharapkan membaca dengan sistematis pelajaran yang menggunakan Media 
Audio Visual, guru harus mampu menguasai  alat-alat pelajaran yang akan 
digunakan.Dalam hal kemampuan guru disarankan agar proaktif untuk belajar 
pengoperasian alat-alat Audio Visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka  disarankan pada 
guru agar menggunakan alat pelajaran ini (Media Audio Visual). 
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